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Abstract

Cancer is a disorder characterized by abnormality of cell growth. body tissue cells. Some studies said that sambung
nyawa leaves (Gynura procumbens) is one of the plant that have the anticarsiogenic potentially becomes alternative
cancer treatment. Sambung nyawa contains chemical compounds such as flavonoids, sterol, triterpenoid, polifenol,
saponin, steroid, clorogenat acid, cafeat acid, vanilat acid, parakumarat acid, parahidroksibenzoat acid, and atsiri oil
which serves to inhibit cancer cell growth. In the implementation of complementary medicine must be proven
effectiveness and toxicity. So it can be concluded that the content of chemical compounds in white turmeric
contains many benefits, especially as anticancer agents.
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Abstrak

Kanker merupakan suatu kelainan yang ditandai dengan pertumbuhan sel yang tidak normal. Beberapa penelitian
mengatakan bahwa daun sambung nyawa (Gynura procumbens) merupakan salah satu tumbuhan yang mempunyai
efek antikarsiogenik yang berpotensi menjadi alternatif pengobatan kanker. Sambung nyawa mengandung senyawa
kimia, seperti flavonoid, sterol tak jenuh, triterpenoid, polifenol, saponin, steroid, asam klorogenat, asam kafeat,
asam vanilat, asam para kumarat, asam para hidroksi benzoat, dan minyak atsiri yang mempunyai efek
menghambat pertumbuhan sel kanker. Selain itu, senyawa kimia yang terkandung dalam sambung nyawa dapat
digunakan sebagai antifungal, antiamebic, larvasida, antimikroba, antioksidan, antialergi, dan analgetik. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa kandungan senyawa kimia pada sambung nyawa mengandung banyak manfaat
terutama sebagai zat antikanker.
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Pendahuluan

Kanker adalah suatu kelainan
yang disebabkan oleh abnormalitas
pertumbuhan sel-sel jaringan. Jumlah
penderita kanker di dunia setiap tahun

yang tinggi di Indonesia menyebabkan
berkembangnya pengobatan
antikanker baik dengan cara
kemoterapi, hormonal, penyinaran

bertambah sekitar tujuh juta orang,
dan paling besar ditemui pada negara—
negara berkembang.! Sedangkan di
Indonesia menunjukan angka kematian
akibat kanker sebesar 4,3 per 1000
penduduk, menempati peringkat ke
tujuh setelah kematian akibat stroke,
tuberkolosis, hipertensi, cidera, dan
diabetes militus.>® Insidensi kanker

maupun pembedahan, akan tetapi cara
tersebut banyak menyebabkan efek
samping yang serius pada penderita.
Selain itu, pemerintah juga telah
mengupayakan penyelenggaraan
pengobatan komplementer alternatif di
fasilitas pelayanan kesehatan. Menurut
aturan itu, pelayanan komplementer
alternatif dapat dilaksanakan secara
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sinergi, terintegrasi, dan mandiri di
fasilitas pelayanan kesehatan.
Pengobatan itu harus aman,
bermanfaat, bermutu, dan dikaji
institusi berwenang sesuai dengan
ketentuan berlaku.*”

Salah satu tumbuhan yang diduga
memiliki  zat  antikanker  adalah
sambung nyawa (Gynura procumbens).
Sambung nyawa merupakan tanaman
merambat dengan karakteristik daun
tunggal, berbentuk oval, dan memiliki
rambut halus pada permukaan atas
bawah daunnya. Batang berbentuk
bulat, lunak dan berwarna hijau tua.’
Tumbuhan ini merupakan tumbuhan
semak semusim dengan tinggi sekitar
20-60 cm. Berbatang lunak dengan
penampang bulat dan berwarna ungu
kehijauan. Berdaun tunggal, berbentuk
bulat telur, berwarna hijau, tepi daun
rata atau agak bergelombang, serta
panjangnya dapat mencapai 15 cm dan
lebar 7 cm. Daun bertangkai, letak
berseling, berdaging, ujung dan pangkal
meruncing, serta pertulangan menyirip.
Tumbuhan sambung nyawa berakar
serabut dan tidak berbunga. *

Tanaman ini sering digunakan
sebagai obat maupun makanan untuk
kesehatan, dapat berupa lalapan
maupun berupa kapsul atau teh. Di
Jawa Barat, masyarakat Sunda sering
mengkonsumsi sambung nyawa
sebagai lalapan di masyarakat.10 Secara
tradisional, sambung nyawa digunakan
sebagai obat penyakit ginjal, infeksi
kerongkongan, menghentikan
pendarahan, dan penawar racun akibat
gigitan binatang berbisa. Skrining
fitokimia daun sambung nyawa diduga
berkhasiat sebagai anti kanker, antara
lain  kanker kandungan, kanker
payudara, dan kanker darah. *>

Tanaman sambung nyawa
terbukti mengandung flavonoid, sterol
tak jenuh, triterpenoid, polifenal,
saponin, steroid, asam klorogenat,
asam kafeat, asam vanilat, asam para
kumarat, asam para hidroksi benzoat,
dan minyak atsiri. Lebih spesifik lagi,
dari hasil uji isolasi flavonoid dilaporkan
keberadaan 2 ~macam  senyawa
flavonoid, vyaitu kaemferol (suatu
flavonol), flavonol, dan auron diduga
juga keberadaan isoflavon dengan
gugus hidroksil pada posisi 6 atau 7, 8
(cincin A) tanpa gugus hidroksil pada
cincin B pada kandungan daun
sambung nyawa.6'7

Secara in vivo, flavonoid yang
terabsorbsi akan aktif menghambat
radikal bebas yang diakibatkan oleh
sitotoksisitas oleh peroksidasi. Secara in
vitro, flavonoid menghambat
peroksidasi lemak, pada tahap inisiasi
berperan sebagai pengikat anion
superoksida dan radikal hidroksil.
Reaksi radikal selanjutnya diakhiri oleh
flavonoid dengan mendonorkan atom
hidrogen pada radikal peroksida
membentuk radikal flavonoid sekaligus
mengakhiri rantai reaksi. Flavonoid juga
dapat menghambat  superoksidasi
fenton, yaitu sumber penting radikal
02 aktif. Flavonoid telah dilaporkan
dapat mengkelat ion besi (Fe++) dan
membentuk kompleks inert/lambat
yang tidak dapat menginisiasi lipid
peroksidasi.“’10

Tulisan ini merupakan review dari
berbagai sumber jurnal dan penelitian
terbaru yang relevan, dengan tujuan
untuk  mengetahui manfaat dari
kandungan zat yang terdapat dalam
sambung nyawa terutama sebagai zat
antikanker.

DISKUSI
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Proses pembuatan ekstrak daun
sambung nyawa dimulai dari
membersihkan daun sambung nyawa
dengan air mengalir dan setelahnya
ditiriskan. Kemudian dijemur dengan
ditutupi kain berwarna gelap untuk
menghindari kontak langsung dengan
matahari. Setelah didapatkan daun
yang kering, kemudian daun dibuat
serbuk dan diayak hingga diperoleh
serbuk daun sambung nyawa. Sebanyak
500 gram serbuk diekstrak dengan cara
maserasi menggunakan pelarut etanol
96% sebanyak 1,5 L. Pengadukan
dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada
pagi dan sore hari, setelah 3 x 24 jam
dilakukan penyaringan. Ampas proses
tersebut kembali dimaserasi dengan
pelarut etanol 96% sebanyak 1,5 L.
Proses maserasi dilakukan sebanyak
tiga kali. Filtrat yang diperoleh
dikumpulkan kemudian diendapkan,
lalu disaring untuk selanjutnya
diuapkan dengan pengurangan tekanan
menggunakan rotary evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental.*’

Fraksi etil asetat ekstrak etanolik
sambung nyawa mengandung senyawa
flavonoid yang mengarah  pada
golongan favon atau flavonol. Senyawa
flavonoid yang ditemukan pada fraksi
heksana-etil asetat XIX dan XX ekstrak
etanolik daun sambung nyawa
(Meiyanto &  Septisetyani, 2005)
mempunyai nilai IC50 sebesar 119
ug/ml terhadap sel kanker leher rahim
Hela. Selain itu, senyawa flavonoid
yang ditemukan dalam fraksi heksan-
etil asetat XIl dan XIll ekstrak etanolik
daun sambung nyawa mampu
menghambat sel kanker payudara T47D
dengan IC50 sebesar 80 ug/ml.”’12
pada penelitian goffur dkk (2009) yang
menyatakan bahwa dosis 350 dan 700
mg/kgBB telah terbukti efektif dalam

menghambat pertumbuhan sel kanker
maka dosis yang akan digunakan pada
penelitian diambil dari pertengahan
dosis efektif yaitu 500mg/KgBB. "%
Beberapa pengujian toksisitas
yang telah dilakukan terhadap ekstrak
etanol daun sambung nyawa
menyatakan bahwa permberian
ekstrak daun sambung nyawa dalam
dosis toksik dapat menyebabkan
kerusakan pada organ lambung yang
berupa ulkus mukosa dan rusaknya
pembuluh darah Iambung.6'13

SIMPULAN

Kandungan senyawa kimia pada
daun sambung nyawa terbukti dapat
menghambat pertumbuhan sel kanker.
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